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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam proses perkembangan Pendidikan Agama Islam di Indonesia,
maka salah satu hal yang sangat penting dalam pelaksanaan Pendidikan Agama
Islam ialah masalah strategi mengajar atau mendidik. Oleh karena itu, setiap
guru harus memiliki strategi pemberian motivasi untuk mengantarkan siswa
untuk mencapai tujuan yang diharapkan sehingga siswa akan lebih giat.
Terarah dan bersungguh – sungguh di samping itu, salah satu langkah untuk
memiliki strategi pemberian motivasi guru harus menguasai teknik penyajian
yang biasa di sebut dengan metode belajar.
Guru di sekolah memang peranan yang sangat penting dalam
menentukan strategi yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar yang akan
dicapai oleh siswa untuk mewujudkan hal tersebut. maka diperlukan
berbagai macam perangkat alat pendidikan, di samping motivasi dari guru
yangg dapat membangkitkan semangat belajar dan kesadaran mengenai
yang akan dicapai serta manfaat dari pelajaran itu karena itu dalam
kegiatan belajar menurut Roestiyah. N.K dalam bukunya Djamarah,
mengatakan bahwa “guru harus memiliki strategi agar anak didik dapat
belajar efektif dan efisien, mengantar pada tujuan yang diharapkan”1 salah satu
1Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Cet. I, Jakarta : Rineka Cipta,1995), h.
84.
2langkah untuk memiliki strategi itu adalah harus menguasai teknik–teknik
penyajian atau yang biasa disebut metode mengajar, dengan demikian metode
mengajar adalah strategi pengajaran sebagai alat untuk mencapai tujuan yang
diharapkan.
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa
berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan (termasuk di dalamnya
Pendidikan Agama Islam) banyak bergantung pada kualitas pendidikan yang
diterima oleh siswa. Prestasi belajar pendidikan siswa sangat ditentukan oleh
motivasi belajar dan sangat bergantung pula kepada kualitas proses belajar
mengajar itu sendiri. Asumsi tersebut mengindikasikan bahwa frekuensi
motivasi belajar siswa ditentukan oleh intensitas mutu pengajaran yang
disajikan oleh guru. Asumsi dasar mengajarkan bahwa “proses pengajaran
yang optimal memungkinkan hasil belajar yang optimal pula”.2 Hal ini
menunjukkan bahwa optimalisasi belajar siswa sangat bergantung
kepada efektifitas pengajaran yang diberikan oleh guru. Dalam pelaksanaan
tugasnya sehari-hari sebagai seorang pengajar, guru seringkali berhadapan
dengan siswa yang prestasi akademisnya tidak sesuai dengan yang diharapkan
oleh pengajar.
2Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. (edisi I; cet. III; Bandung : Sinar
Baru Algesindo, 1989), h. 37
3Hal tersebut mengindikasikan kurangnya motivasi belajar siswa untuk
belajar. Motivasi belajar siswa sangat ditentukan oleh motivasi yang diberikan
oleh guru dalam proses belajar mengajar. Menurut Nana Sudjana bahwa “tidak
jarang dijumpai siswa hanya menyukai mata pelajaran tertentu”.3 Sikap siswa
seperti ini, berpulang kepada upaya-upaya yang dilakukan oleh guru bidang
studi bersangkutan, sehingga siswa dapat menyukai bidang studi yang
diajarkan. Hal ini berlaku kepada seluruh bidang studi pendidikan, termasuk
Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, frekuensi motivasi belajar siswa
sebagai upaya meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan, termasuk
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam sangat dipengaruhi oleh motivasi
yang diberikan guru.
Dalam usaha menyukseskan proses belajar mengajar, semuanya itu
tidak terlepas dari peranan guru, sebab guru merupakan salah satu faktor yang
secara langsung berupaya untuk mempengaruhi, membimbing serta
mengembangkan kemampuan siswa. Oleh karena itu Allah Swt. memberikan
isyarat agar dalam menyampaikan sesuatu harus dengan menggunakan strategi
atau metode yang tepat agar apa yang disampaikan mudah dipahami dan
diamalkan seperti firman Allah swt., dalam Alquran surat al-Ankabut ayat 45
yang berbunyi :
 َﻼ ﱠﺼﻟا ِﻢَِﻗأَو ِبَﺎﺘِﻜْﻟا َﻦِﻣ َﻚْﯿَﻟِإ َﻲِﺣُوأ ﺎَﻣ ُْﻞﺗا ِإ َةا ﱠن َﺗ َةَﻼ ﱠﺼﻟ ِﻦَﻋ ﻰَﮭْﻨﺎَﺸَْﺤﻔْﻟا ِء...
3Lihat, Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. (cet. II; Jakarta :
Rineka Cipta, 1991), h. 172
4Terjemahannya :
“Bacalah apa yang telah diwujudkan kepadamu yaitu Al kitab (Al–
qur’an) dirikanlah shalat, sesungguhnya shalat itu mencegah dari
perbuatan keji dan mungkar …”.4
Maksud dari ayat di atas bahwa metode yang digunakan oleh Allah
dalam hal ini adalah perintah dan larangan serta metode praktek, seperti halnya
Allah memerintahkan shalat dengan menunjukkan manfaat dari shalat tersebut,
untuk itulah seorang guru agama dapat mendorong kepada anak didiknya, agar
dapat mengamalkan ilmu pengetahuan yang dimiliki dan diaktualisasikan
dalam kehidupan sehari–hari. Maka untuk itulah, lembaga pendidikan pada
umumnya dituntut memiliki pengajar yang berkualitas sehingga dalam
merencanakan program pengajaran, guru berupaya memberikan terobosan baru
dalam upaya meningkatkan motivasi belajar, termasuk kualitas belajar siswa di
MIM Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka berikut ini akan dikemukakan beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pemberian motivasi guru agama dalam meningkatkan prestasi
belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa MIM Bontolangkasa
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa?
4Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta : Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Penafsir Al-Qur'an, 1987), h. 653
52. Bagaimana prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di MIM
Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa?
C. Hipotesis
Dari permasalahan di atas, dapat dikemukakan hipotesis atau jawaban
sementara sebagai berikut:
1. Dalam memberikan motivasi belajar, guru agama memberikan nilai sesuai
dengan kemampuan siswa, memberikan pujian pada siswa yang berprestasi,
membentuk kelompok belajar dan lainnya.
2. Prestasi belajar siswa MIM Bontolangkasa pada Pendidikan Agama Islam
yang didalamnya terdapat mata pelajaran Aqidah Akhlak, Alquran Hadis,
SKI, dan Bahasa Arab berada pada kategori cukup baik.
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menghindari kesalahan dalam pemahaman judul skripsi ini
dikemukakan beberapa pengertian dari kata atau variabel dalam judul skripsi,
yaitu:
Pemberian motivasi ialah suatu rencana yang cermat mengenai kegiatan
untuk mencapai suatu sasaran khusus5 atau suatu teknik yang digunakan oleh
guru untuk menggerakkan siswa dalam melakukan sesuatu dalam kegiatan
belajar anak atau dalam proses pembelajaran.
5Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI., Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : PN.
Balai Pustaka,1991), h. 964
6Prestasi belajar ialah suatu hasil yang diperoleh berupa kesan–kesan
yang mengakibatkan perubahan dalam individu sebagai aktivitas belajar.6
Sedangkan defenisi secara operasional tentang pemberian motivasi guru
agama dalam meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di MIM
Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa, dimaksudkan
adalah: suatu cara teknik dan strategi dalam memberikan tenaga gerak atau
kekuatan–kekuatan yang dapat memberikan dorongan kepada kegiatan belajar
anak termasuk prestasi belajar/aktivitas belajar.
Pendidikan Agama Islam adalah mata pelajaran yang diajarkan pada
MIM Bontolangkasa yang terdiri dari pelajaran Aqidah Akhlak, Fiqhi, Bahasa
Arab, Sejarah Kebudayaan Islam, dan Qur’an Hadis. Pada penelitian ini,
diambil mata pelajaran Aqidah Akhlak sebagai sampel dari mata pelajaran
yang dijadikan obyek penelitian.
Fokus kajian pada penelitian ini adalah pada strategi pemberian
motivasi guru agama dalam meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama
Islam pada siswa MIM Bontolangkasa, prestasi belajar Pendidikan Agama
Islam di MIM Bontolangkasa, dan pengaruh pemberian motivasi terhadap
peningkatan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di MIM Bontolangkasa
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa.
6 Syaiful Bahri Djamarah, op. cit, h. 72.
7E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Sebagaimana layaknya setiap penelitian mempunyai tujuan yang
hendak dicapai, maka dengan demikian penelitian ini juga mempunyai
beberapa tujuan antara lain :
a. Untuk mengetahui pemberian motivasi guru agama dalam meningkatkan
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa MIM Bontolangkasa.
b. Untuk mengetahui bagaimana prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di
MIM Bontolangkasa.
2. Kegunaan penelitian
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Dengan penelitian ini dimaksudkan untuk dapat memberikan gambaran
tentang strategi pemberian motivasi guru agama dalam meningkatkan
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa MIM Bontolangkasa
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa.
b. Diharapkan menjadi sumbangan pemikiran kepada guru agama untuk
meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di sekolah atau di
madrasah pada umumnya dan MIM Bontolangkasa pada khususnya.
c. Untuk hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan pada lembaga yang
terkait dalam  peningkatan mengajar agama Islam.
8F. Garis Besar Isi Skripsi
Intisari skripsi ini terdiri dari lima bab, yang masing–masing bab
terkait satu dengan yang lainnya dan merupakan satu kesatuan yang utuh,
kelima bab tersebut akan menguraikan hal–hal sebagai berikut :
Bab pertama adalah bab pendahuluan yang memuat petunjuk dasar
yang bertujuan untuk mengantar pembaca memahami isi tulisan berikutnya.
Petunjuk dasar yang dimaksud adalah latar belakang masalah, kemudian dari
latar belakang masalah tersebut muncullah beberapa rumusan permasalahan,
hipotesis sebagai jawaban sementara, definisi operasional dan ruang lingkup
penelitian, kemudian untuk mengetahui maksud penulisan penulis akan
mengemukakan tujuan dan kegunaan penelitian dan pada akhir bab ini akan
dikemukakan isi skripsi secara garis-garis besarnya.
Bab kedua, adalah tinjauan kepustakaan yang memuat beberapa sub
uraian yaitu strategi guru dalam proses belajar mengajar, kemudian sub
berikutnya akan dikemukakan secara khusus tentang motivasi belajar yang di
dalamnya diuraikan pengertian motivasi belajar, macam–macam motivasi dan
pentingnya motivasi dalam belajar serta prestasi belajar dan faktor–faktor yang
mempengaruhinya.
Bab ketiga, adalah metode yang memuat beberapa uraian yaitu
populasi dan sampel, instrumen penelitian, prosedur pengumpulan data dan
pada akhir bab ini akan dikemukakan teknik analisis data.
9Bab keempat, adalah merupakan hasil penelitian penulis yang memuat
uraian gambaran umum MIM Bontolangkasa, kemudian pemberian motivasi
guru agama dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MIM
Bontolangkasa, dan prestasi belajar siswa di MIM Bontolangkasa.
Bab kelima, adalah merupakan bab pembahasan yang memuat
kesimpulan, kemudian dikemukakan beberapa saran sebagai harapan yang




A. Strategi Guru dalam Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang kompleks,
karena dalam proses pembelajaran tersebut di samping terdapat banyak
komponen yang terlibat di dalamnya, juga bukanlah suatu proses dan kegiatan
yang mudah. Oleh karena itu, guru sebagai pelaksana dalam proses tersebut
otomatis sangat diharapkan kemampuan pengelolaanya, dan salah satu
kemampuan yang sangat dibutuhkan adalah kemampuan melakukan strategi
agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien, mengenai tujuan yang
diharapkan.
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis–garis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.1
apabila strategi ini dihubungkan dengan pembelajaran, maka strategi dapat
diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan anak didik dalam
perwujudan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah
digariskan.2
Nur Alim Rahman mengemukakan pengertian strategi pembelajaran
bahwa : “suatu strategi yang menjelaskan tentang komponen–komponen umum
dari suatu set bahan pembelajaran pendidikan dan prosedur yang akan




digunakan bersama–sama dengan bahan tersebut untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan secara efektif dan efesien3.”
Dalam kegiatan pembelajaran tidak semua anak didik mampu
berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama. Daya serap anak didik terhadap
bahan yang diberikan juga bermacam–macam. Ada yang cepat, ada yang
sedang, dan ada yang lambat. Faktor intelegensi mempengaruhi serap anak
didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan oleh guru. Cepat lambatnya
penerimaan anak didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan menghendaki
pemberian waktu yang bervariasi sehingga penguasaan penuh dapat tercapai.
Dengan demikian, dalam kegiatan pembelajaran, guru harus memiliki
strategi agar anak didik dapat belajar secara efektif dan efesien, mengena pada
tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu adalah
harus menguasai teknik penyajian atau biasanya disebut metode mengajar.
Dengan demikian metode mengajar adalah salah satu strategi untuk mencapai
tujuan yang diharapkan.
Syaiful Bahri Djamarah mengemukakan empat macam strategi
kualifikasi perubahan pembelajaran yaitu :
1. Mengidentifikasikan serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi
perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang
diharapkan.
3Nur Ali Rahman, Strategi Belajar Mengajar  Dalam Pendidikan Agama, (Surabaya: CV
Citra Media, 1996) h. 101.
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2. Memiliki sistem pendekatan pembelajaran berdasarkan aspirasi dan
pandangan hidup masyarakat.
3. Memiliki dan menetapkan prosedur, metode dan teknik pembelajaran yang
paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan oleh guru dalam
menunaikan kegiatan mengajarnya.
4. Menetapkan norma–norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria
serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru
dalam melakukan evaluasi. Hasil kegiatan pembelajaran yang selanjutnya
akan dijadikan umpan balik buat penyempurnaan sistem instruksional yang
bersangkutan secara keseluruhan.4
Dalam proses pembelajaran di kelas terdapat metode yang sering
digunakan oleh guru. Sebagaimana metode pengajaran yang dikemukakan oleh
Zuhairini yatu :
1. Metode ceramah






Selanjutnya dalam GBPP Pendidikan Agama Islam di SLTP di
kemukakan beberapa metode mengajar yaitu :
4Ibid.  h. 5 – 6.
5Zuhairini, Metode Khusus Pendidikan Agama (Surabaya : Usaha Nasional, 1991),  h. 82.
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1. Metode ceramah







Untuk memberikan gambaran yang sederhana mengenai metode
pengajaran tersebut di atas, maka berikut ini penulis akan menguraikan secara
singkat sebagai berikut :
1. Metode Ceramah
Cara mengajar yang sangat lazim di Indonesia dan di negara–negara
lain di dunia adalah berceramah. Hal itu menunjukkan bahwa metode ceramah
itu sangat populer bagi orang atau guru yang berkecimpung dalam bidang
pendidikan dan pengajaran.
Ny. Roestiyah N.K, mengemukakan bahwa :
Metode ceramah ialah cara mengajar dengan penuturan secara lisan
tentang sesuatu bahwa yang telah ditetapkan dan dapat menggunakan
alat – alat pembantu terutama gambar. Potret, benda, barang tiruang,
film, pita dan sebagainya.7.
Sementara Winarno Surachmat mengemukakan pengertian yang mirip
sama bahwa :
Metode ceramah adalah penerangan dan penuturan secara lisan oleh
guru terhadap kelas. Untuk penjelasan uraiannya guru dapat
6Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, GBPP Pendidikan Agama Islam di SLTP
(Jakarta: Proyek Peningkatan Mutu Pendidikan Agama di SLTP Tahun 1984) h. 12.
7Roestiyah. N.K., Metodik Didaktik (Jakarta: Bina Aksara, 1991), h. 75.
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mempergunakan alat–alat pembantu seperti gambar atau peta dan
sebagainya.8
Dengan memperhatikan pengertian metode ceramah tersebut di atas,
maka metode ceramah ialah cara yang ditempuh oleh seorang guru dalam
menyajikan bahan pengajaran kepada murid–muridnya secara lisan dan dapat
menggunakan alat–alat dan murid mendengarkan serta mencatat poin–poin
atau inti pelajaran tersebut.
Dalam penggunaan metode ceramah ini ada dua yang perlu
diperhatikan yaitu :
a. Menetapkan apakah metode ceramah wajar digunakan dengan
mempertimbangkan hal–hal sebagai berikut :
1. Tujuan yang hendak dicapai.
2. Bahan yang akan diajarkan termasuk buku sumber yang tersedia
3. Alat, fasilitas, waktu yang tersedia
4. Kemampuan guru dalam penguasaan materi dan kemampuan berbicara




4. Tahap generalisasi atau kesimpulan.9
8Winarno Surachmat, Metodologi Pengajaran Nasional (Cet II; Jakarta: Usaha Nasional,
1978), h. 82.
9Zuhairini, op. cit. h. 83
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Di samping hal–hal yang perlu diperhatikan tersebut di atas, maka
metode ini terhadap pula kelebihan dan kekurangan yaitu :
a. Kelebihannya
1. Organisasi lebih sederhana, tidak perlu mengadakan pengelompokan
murid–murid seperti pada metode lain.
2. Guru dapat menguasai seluruh kelas dengan mudah walaupun jumlah
murid cukup besar.
3. Apabila penceramah berhasil baik, dapat menimbulkan semangat kreasi
yang konstruktif yang merangsang murid untuk melaksanakan untuk
melaksanakan suatu tugas pekerjaan.
b. Kekurangannya
1. Guru sukar untuk mengetahui pemahaman anak terhadap bahan yang
diberikan.
2. Pendengar cenderung menjadi pasif dan ada kemungkinan malahan
kurang tepat mengambil kesimpulan.10
2. Metode tanya jawab
Metode ini dimaksudkan untuk mengenalkan, fakta–fakta tertentu
yang sudah diajarkan untuk merangsang perhatian murid-murid dengan
berbagi cara.
Zuhairini mengatakan bahwa :
Metode tanya jawab adalah penyampaian pelajaran dengan jalan guna
mengajukan pertanyaan dan murid menjawab. Atau suatu metode di
10 Ibid., h. 84
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dalam pendidikan di mana guru bertanya sedangkan murid menjawab
tentang materi/ bahan yang ingin di peroleh.11
Dengan pengertian tersebut di atas, maka dapat dipahami bahwa
metode tanya jawab ialah suatu cara yang dipergunakan guna dalam proses
pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan kepada murid dan murid
mencari jawabannya.
- Metode ini juga mempunyai kelebihan dan kekurangan yaitu :
a. Kelebihan metode tanya jawab :
1. Situasi kelas akan lebih hidup, karena anak aktif berfikir dan
menyampaikan buah pikirannya.
2. Sangat positif sekali untuk melatih anak agar berani
mengemukakan pendapatnya dengan lisan
3. Mendorong murid lebih aktif dan bersungguh-sungguh
b. Kelemahannya
1. Memungkinkan menyimpan dari persoalan pokok
2. Kurang dapat secara tepat merangkum bahan–bahan pelajaran.12.
3. Metode Diskusi
Metode diskusi ialah cara mengajar guru dengan mengajukan suatu
masalah kepada murid untuk memecahkan secara bersama dan memungkinkan
memperoleh pemecahan atau jawaban lebih dari satu.
Sedangkan menurut Zuhairini mengemukakan pengertian metode
diskusi metode diskusi adalah suatu metode di dalam mempelajari bahan
11 Ibid., h. 86
12 Ibid.,  h. 87
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dengan jalan mendiskusikannya sehingga berakibat menimbulkan pengertian
serta perubahan tingkah laku.13
Metode tersebut di atas dimaksudkan untuk merangsang murid
berfikir dan mengeluarkan pendapat sendiri, serta ikut menyumbangkan
pikiran dalam suatu masalah bersama yang terkandung banyak kemungkinan
jawaban. Sebagaimana halnya dengan metode ceramah dan metode lainya,
maka metode ini juga mempunyai kelebihan dan kelemahan. Oleh karena itu,
di mana pelaksanaannya hendaknya diusahakan agar supaya setiap murid
mendapat giliran berbicara dan menyatakan pendapatnya dan juga setiap murid
hendak agar belajar mendengarkan pendapat orang lain.
4. Metode Demonstrasi dan Eksperimen
Metode demonstrasi adalah suatu metode mengajar di mana seorang
atau orang lain yang sengaja diminta atau murid sendiri memperhatikan pada
seluruh kelas tentang suatu proses atau suatu kaifiyah melakukan sesuatu.14
Sedangkan eksperimen adalah metode pengajaran di mana guru dan
siswa sama–sama mengerjakan eksperimen tentang tanah/debu yang dapat
digunakan untuk tayamun, eksperimen untuk merawat jenazah dan sebagainya.
Dalam pendidikan agama tidak semua masalah agama dapat
didemostrasikan dan diadakan eksperimen, misalnya: masalah akidah
keimanan kepada Tuhan, malaikat, sorga dan neraka adanya siksaan kubur dan
13 Ibid.,  h. 89
14 Ibid., h. 98
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sebagainya, jadi metode demonstrasi tersebut hanya tepat dipergunakan yang
akan memberikan keterampilan tertentu seperti shalat, wudhu dan sebagainya.
Adapun kebaikan dan kelemahan metode demonstrasi tersebut antara
lain :
1. Kebaikan metode demonstrasi
a. Anak–anak dapat menghayati dengan sepenuh hatinya mengenai
pelajaran yang berikan.
b. Memberikan pengalaman praktis yang dapat membentuk perasaan dan
keimanan anak.
c. Perhatian anak akan terpusat kepada yang didemonstrasikan
2. Dari segi negatifnya
a. Apabila sarana peralatan kurang memadai atau alat–alatnya tidak sesuai
dengan kebutuhan maka metode ini kurang efektif.
b. Metode ini sukar dilaksanakan apabila anak belum matang untuk
melaksanakan eksperimen.
c. Banyak hal–hal yang tidak dapat didemonstrasikan dalam kelas.15
5. Metode Resitasi (pemberian tugas)
Metode pemberian tugas (resitasi) dalam belajar sering disebut
pekerjaan rumah. Dalam melaksanakan metode ini dapat mengerjakan
tugasnya tidak hanya di rumah tetapi dapat dikerjakan juga di perpustakaan di
ruang praktek dan lain sebagainya untuk dapat dipertanggung jawabkan kepada
guru.
15 Ibid., h. 95
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Metode ini sangat tepat dipergunakan dalam pengajaran bila seorang
guru mengharapkan agar semua pengetahuan yang telah diterima anak lebih
lengkap selain itu dapat mengaktifkan anak–anak mempelajari sendiri suatu
masalah dengan membaca sendiri, mengerjakan soal–soal serta merangsang
anak–anak untuk lebih aktif dan rajin.
6. Metode kelompok
Metode ini merupakan salah satu metode pengajaran pendidikan di
mana kelompok kerja dari kumpulan beberapa individu yang bersifat
paedagogik yang di dalamnya terdapat adanya hubungan timbal balik (kerja
sama) antara individu serta saling percaya mempercayai.
Sebagaimana halnya dengan metode pengajaran lain maka metode ini
terdapat pula kelebihan dan kekurangannya sehingga terdapat syarat–syarat
penggunaannya dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran yang diharapkan
disamping itu metode tersebut sangat tepat dipergunakan karena dapat
dilibatkan semua murid sehingga kemungkinan murid yang mengalami
masalah dapat dibantu dengan teman yang lain.
7. Metode Sosiodrama dan Bermain Peran
Metode ini adalah metode dalam pengajaran dngan mendramakan atau
memerankan cara tingkah laku dalam hubungan sosial. Sedangkan bermain
peran lebih menekankan pada kenyataan di mana para siswa diikut sertakan
dalam memainkan peranan di dalam mendramakan masalah–masalah
hubungan sosial metode ini sangat tepat digunakan terutama dalam bidang
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akhlak dan sejarah Islam kepada metode ini anak–anak akan lebih bisa
menghayati tentang pelajaran yang diberikan.
B. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi belajar adalah dua buah kata yang mempunyai arti yang
berbeda namun jika kedua kata tersebut dihubungkan maka, akan melahirkan
pengertian tersendiri. Oleh karena itu, untuk memahami pengertian motivasi
belajar terlebih dahulu di kemukakan pengertian motivasi.
Kata motivasi berasal dari kata motif yang artinya sebagai “daya
upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu”.16 Motif dapat
dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subyek untuk
melakukan aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan dapat
diartikan sebagai suatu kondisi intern. Berawal dari kata motif itu, maka
motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang menjadi aktif. Motif
terjadi pada saat–saat tertentu. terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan
sangat dirasakan mendesak.17
Mc. Donald yang diikutip Sardiman AM, mengemukakan bahwa :
Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai
dengan munculnya “Feeling” dan didahului dengan tanggapan–
tanggapan terhadap adanya tujuan yang diinginkan.18





Berdasarkan pengertian motivasi tersebut, maka di dalam motivasi
mengandung tiga elemen penting yaitu :
a. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap
individu manusia, dan penampakannya akan menyangkut kegiatan fisik
manusia.
b. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa afeksi seseorang dalam hal ini
motivasi relevan dengan persoalan kejiwaan, afeksi dan motivasi yang
dapat menentukan tingkah laku manusia.
c. Motivasi akan dirangsang karena ada tujuan, jadi motivasi dalam hal ini
sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi yakni tujuan. Motivasi
memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena
terangsang/terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan.
Sedangkan P. Thomas yang dikutip Wasty Soemanto mengemukakan
bahwa motivasi adalah segala situasi yang menimbulkan serta mengatur
tingkah laku seseorang.19
Dalam kegiatan pembelajaran, apabila ada seseorang siswa, misalnya
tidak berbuat sesuatu yang seharusnya dikerjakan, maka perlu diselidiki sebab
sebabnya. Sebab–sebab itu biasanya bermacam–macam, mungkin ia tidak
senang mungkin sakit, lapar, ada problem pribadi dan lain– lain hal ini berarti
pada diri anak tidak terjadi perubahan energi, tidak terangsang afeksinya untuk
melakukan sesuatu karena tidak memiliki tujuan atau kebutuhan belajar.
19Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Cet. III ; Jakarta : Rineka Cipta, 1990) h.191.
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Keadaan semacam itu perlu dilakukan daya upaya yang dapat menemukan
sebab musababnya dan kemudian mendorong seseorang siswa itu mau
melakukan pekerjaan yang seharusnya dilakukan yakni belajar. Dengan kata
lain siswa itu perlu diberikan rangsangan agar tumbuh motivasi pada dirinya.
Selanjutnya Sardiman AM. Mengemukkan bahwa :
Motivasi adalah serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi–
kondisi tertentu, sehingga seseorang itu mau dan ingin melakukan
sesuatu, dan bila tidak suka, maka berusaha untuk meniadakan atau
mengelakkan perasaan tidak suka itu.20
Dengan memperhatikan pengertian motivasi di atas, maka motivasi itu
dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu adalah tumbuh di
dalam diri seseorang di samping itu, motivasi merupakan suatu yang
kompleks, sebab terjadinya perubahan energi yang ada pada diri manusia
karena bergayut dengan berbagai persoalan gejala kejiwaan perasaan dan juga
emosi sehingga terdorong untuk melakukan sesuatu.
Terlepas dari pengertian motivasi di atas, maka selanjutnya akan
dikemukakan pengertian belajar sebagai berikut :
H. Abdurrahman mengemukakan bahwa:
Belajar adalah suatu perubahan dari diri individu dengan
lingkungannya yang menjadikannya mendapatkan kemampuan yang
lebih tinggi untuk hidup secara wajar dalam lingkungannya.21
Sedangkan H. M. Arifin mengatakan bahwa :
20 Sardiman, AM, op.cit.,  h.75
21H. Abdurraham, Pengelolaan Pengajaran (Cet. IV : Ujung Pandang : PT. Bintang Selatan
1994), h. 98
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Belajar adalah suatu kegiatan anak didik dalam menerima menanggapi
serta menganalisa bahan–bahan pelajaran yang disajikan oleh guru
yang berakhir pada kemampuan anak menguasai bahan pelajaran yang
disajikan itu.22
Sementara T. Paka Joni mengemukakan bahwa :
Belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman
kecuali perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh proses menjadi
matangnya seseorang atau perubahan yang intensif dan bersifat
temporer.23
Berdasarkan pengertian belajar yang dikemukakan di atas, maka dapat
dipahami bahwa belajar itu bukan sekedar perubahan perbuatan, tetapi
perubahan itu yang terjadi akibat faktor–faktor yang diperoleh melalui usaha
yang di sengaja berupa kegiatan belajar. Oleh karena itu, dalam belajar harus
ada unsur sebagai berikut :
a. Belajar adalah perubahan tingkah laku seseorang sebagai hasil kegiatannya
sendiri.
b. Bahwa belajar, akan membawa perubahan dalam arti perubahan pada
tingkah laku aktual maupun potensial sebagai hasil interaksi antara individu
dengan lingkungannya.
c. Bahwa perubahan itu ditandai dengan diperolehnya kecakapan baru,
d. Bahwa belajar yang terjadi itu karena adanya usaha yaitu yang dilakukan
dengan sengaja dan secara wajar dalam lingkungannya.
22H.M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan di Lingkungan  sekolah dan keluarga
(Jakarta  PT Bulan Bintang, 1997), h.162.
23Ronald T.F. J. Masalah Bimbingan dan Belajar (Ujung Pandang, 1990), H. 13
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Pengertian belajar yang lain dapat dilihat defenisi yang dikemukakan
Slameto bahwa :
Bahwa ialah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.24
Bertolak dari pengertian motivasi dan belajar yang dikemukakan
tersebut di atas, maka dapatlah mengantar kepada pemahaman atau pengertian
motivasi belajar yakni secara keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa
yang menimbulkan kegiatan belajar, sehingga tujuan yang hendak dicapai serta
memberikan arah pada kegiatan belajar. Dikatakan keseluruhan, karena pada
umumnya ada beberapa motif yang bersama–sama menggerakkan siswa untuk
belajar.
Oleh karena itu, motivasi belajar adalah faktor psikis yang bersifat non
intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah,
merasa senang dan semangat untuk belajar hasil belajar seseorang akan lebih
optimal kalau rasa motivasi yang tepat. Bergayut dengan ini maka kegagalan
belajar siswa jangan begitu saja mempersalahkan pihak siswa, sebab mungkin
saja guru tidak berhasil dalam memberi motivasi yang mampu membangkitkan
semangat dan kegiatan siswa untuk belajar. Dengan demikian tugas adalah
bagaimana mendorong para siswa agar dirinya tumbuh motivasi.
24Slameto, Belajar dan Faktor – Faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta : PT. Bina
Aksara, 1997), h.2
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2. Macam– Macam motivasi
Berbicara tentang macam atau jenis motivasi tersebut, maka dapat
dilihat dari berbagi sudut pandang. Dengan demikian, motivasi atau motif yang
aktif itu dengan bervariasi.
Sudirman, AM. Mengemukakan beberapa macam atau jenis motivasi
yaitu :
a. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya meliputi motif bawaan dan
motif–motif yang dipelajari.
b. Motivasi jasmaniah dan rohaniah
c. Motivasi intrinsik dan ekstrensik.25
Untuk memberikan gambaran yang sederhana tentang macam atau
jenis motivasi tersebut, maka penulis akan menguraikan secara singkat sebagai
berikut :
a. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya.
Dilihat dari dasar pembentukan motivasi tersebut, maka motivasi ini
dapat dibagi dua yaitu :
1. Motif – motif bawaan
Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah yang dibawa sejak lahir,
jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari. Sebagai contoh misalnya: dorongan
untuk makan, dorongan untuk bekerja, dorongan untuk minum, dorongan
untuk beristirahat, dorongan seksual. Motif–motif ini seringkali disebut motif –
25Sardiman, AM., op.cit.,  h. 87 - 88
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motif yang diisyaratkan secara biologis yang menurut Arden N. Prandsen
memberi istilah jenis motif psychological drives.26
2. Motif – motif yang dipelajari
Maksudnya motif–motif yang timbul karena dipelajari. Sebagai
contoh dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan, dorongan
untuk mengajar sesuatu di dalam masyarakat. Motif–motif ini sering ini sering
disebut dengan motif–motif yang diisyaratkan secara sosial. Sebab manusia
hidup dalam lingkungan sosial dengan sesama manusia yang lain, sehingga
motivasi itu terbentuk. Frandsen, mengisyaratkan dengan affiliate needs. Sebab
justru dengan kemampuan berhubungan, kerjasama di dalam masyarakat
tercapailah suatu kepuasan diri, sehingga, manusia perlu mengembangkan sifat
– sifat ramah, kooperatif, membina hubungan baik dengan sesama apalagi
orang tua dan guru.
b. Motivasi jasmaniah dan rohaniah
Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi itu menjadi
dua jenis yakni motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah. Yang termasuk
motivasi jasmaniah seperti: refleks, instink otomatis, nafsu. Sedangkan yang
termasuk motivasi rohaniah yaitu kemauan dan soal kemauan itu pada setiap
diri manusia terbentuk melalui empat moment yaitu :
2. Momen timbulnya alasan
3. Momen pilih
4. Momen putusan
26 Ibid, h. 85
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5. Momen terbentuknya kemauan.27
Timbulnya kemauan tersebut dapat mempengaruhi oleh berbagai
faktor, baik faktor karena adanya alasan, maupun faktor adanya pilihan,
bahkan karena adanya putusan dan kemauan itu sendiri yang menyebabkan
seseorang terdorong atau ada kemauan untuk melakukan sesuatu.
b. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik
Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif–motif yang
menjadi aktif atau berfungsinya tidal perlu dirangsang dari luar, karena dalam
diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sebagai
contoh seseorang yang senang, membaca, tidak usaha ada yang menyuruh atau
mendorongnya, ia sudah yakin mencari buku–buku untuk dibacanya.28
Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motif–motif yang aktif dan berfungsinya
karena adanya perangsang dari luar.29 Sebagai contoh: seseorang itu belajar,
karena tahun besok paginya akan ujian dengan harapan untuk mendapatkan
nilai baik, sehingga dipuji oleh pacarnya, atau temannya, jadi yang penting
bukan karena belajar ingin mengetahui sesuatu, tetapi ingin mendapatkan nilai
baik, atau agar mendapat hadiah. Jadi kalau dilihat dari segi tujuan kegiatan
yang dilakukannya tidak secara langsung bergayut dengan esensi apa yang
dilakukannya itu. Oleh karena itu motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan
sebagai bentuk motivasi yang di dalamnya aktivitas belajar dimulai dan
diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan
dengan aktivitas belajar.
27 Ibid, h. 86
28Slameto, op. cit., h. 62.
29Ibid., h. 63.
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Perlu ditegaskan disini bahwa motivasi ekstrinsik bukan berarti tidak
baik atau tidak penting. Dalam kegiatan pembelajaran motivasi ekstrinsik ini
tetap penting. Sebab kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis. Berubah–
ubah dan juga komponen–komponen lain dalam proses pembelajaran ada yang
kurang menarik bagi siswa sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik.30 Dengan
demikian, dapat kita berkesimpulan bahwa baik motivasi intrinsik maupun
motivasi ekstrinsik sama–sama penting dalam mendorong seseorang untuk
melakukan kegiatan belajar. Namun tetap diakui bahwa motivasi intrinsik juga
sangat dibutuhkan dalam belajar karena motivasi ini memang timbul dari
dalam diri siswa sendiri.
3. Pentingnya motivasi dalam belajar
Dengan mantapnya di siang bolong, si abang becak itu mendayung
becak untuk mengangkut penumpangnya, karena demi mencari makanan untuk
anak istrinya. Dengan teguhnya tentara itu melintas sungai dengan meniti
tambang. Berjam – jam lamanya tak mengenal lelah para pemain bola itu
berlatih untuk menghadapi babak kualifikasi pra piala dunia. Para pelajar
mengurung dirinya dalam kamar untuk belajar, karena untuk menghadapi ujian
pada pagi harinya. Serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh masing – masing
pihak itu sebenarnya dilatar belakangi oleh sesuatu atau secara umum




Begitu juga untuk belajar sangat diperlukan adanya motivasi, sebab
hasil belajar akan menjadi optimal, kalau ada motivasi. Makin tepat motivasi
yang diberikan akan makin berhasil pula pelajaran itu. Jadi motivasi akan
senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa dengan
demikian motivasi itu mempengaruhi adanya kegiatan.
Sudirman AM. Mengemukakan tiga fungsi motivasi yaitu :
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor
yang melepaskan energi, motivasi dalam hal ini merupakan motor
penggerak dari sistem kegiatan yang akan di kerjakan.
b. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai
dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus
dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya
c. Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan apa yang harus
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan
perbuatan–perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. seseorang
siswa yang akan menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, tentu akan
melakukan kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk
bermain kartu atau membaca komik, sebab tidak serasi dengan tujuan.31
Di samping itu, motivasi dapat berfungsi sebagai usaha dan
pencapaian prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya motivasi
adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik.
Dengan kata lain bahwa dengan adanya usaha yang tekun dan terutama
31 Sardiman, AM, op. cit., h. 84
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didasarkan motivasi maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan
prestasi yang baik.
Melihat fungsi–fungsi motivasi tersebut di atas, maka guru sebagai
motivator ia harus memberikan motivasi kepada anak dalam rangka
meningkatkan cara belajarnya. Motivasi akan mempengaruhi tidak hanya
belajar saja. Tetapi juga tingkah lakunya oleh karena itu guru diharapkan
menjaga agar anak tetap memiliki motivasi sehingga anak akan mengejar ilmu
meskipun sudah meninggalkan kelas. Tugas guru haruslah menimbulkan
motivasi belajar yang terus–menerus untuk belajar, dan guru diharapkan
menciptakan motivasi di dalam kelas serta berupaya menemukan berbagai cara
untuk dapat memotivasi anak.
Guru–guru sangat menyadari pentingnya motivasi di dalam
membimbing belajar murid. Berbagai macam teknik misalnya kenaikan
pangkat, penghargaan piagam–piagam prestasi, pujian dan celaan di
pergunakan untuk mendorong murid agar mau belajar. Ada kalanya guru
tersebut mempergunakan teknik itu secara tidak tepat. Hal ini dilakukan tidak
lain adalah untuk menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul
keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat
memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu. Bagi seorang manajer bahwa
tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan pegawai atau menekan dalam
perusahaan itu agar dapat meningkatkan prestasi kerjanya, sehingga tercapai
tujuan organisasi yang dipimpinnya, sedangkan seorang guru tujuan motivasi
adalah untuk menggerakkan atau memacu siswa agar timbul keinginan dan
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kemauan untuk meningkatkan prestasi belajarnya sehingga tercapai tujuan
pendidikan sesuai dengan yang diterapkan dan di tetapkan dalam kurikulum
sekolah.32
Dengan demikian bahwa setiap tindakan mempunyai tujuan. Makin
jelas tujuan yang ingin dicapai maka semakin jelas pula tindakan motivasi
yang dilakukan tindakan motivasi akan berhasil jika tujuannya jelas dan
disadari oleh orang yang memotivasi serta sesuai dengan kebutuhan orang di
motivasi. Oleh karena itu, setiap orang yang akan memberikan motivasi akan
memberikan motivasi harus mengenal dan memahami benar-benar latar
belakang kehidupan, kebutuhan dan kepribadian orang yang akan di motivasi.
Dengan mengenal dan memahami latar belakang kehidupan kebutuhan dan
kepribadian seseorang, maka berarti ia sudah dapat memahami fungsi–fungsi
motivasi.
Menurut Tabrani Rustam bahwa fungsi dari motivasi adalah :
a. Mendorong timbulnya kelakuan atau perbuatan
b. Mengarahkan aktivitas belajar peserta didik
c. Menggerakkan seperti mesin mobil.33
Dengan fungsi motivasi tersebut di atas, maka di dalam kegiatan
belajar peranan motivasi sangat diperlukan dan menjadi sangat penting karena
dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan
belajar. Dalam kaitan itulah, maka perlu diketahui cara dan jenis untuk
32Tabrani Rustam, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Remaja
Karya, 1989), h. 124.
33 Ibid., h. 125.
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menumbuhkan motivasi sebab mungkin maksudnya memberikan motivasi
tetapi justru tidak menguntungkan perkembangan belajar siswa. Oleh karena
itu, apa yang dilihat sudah tentu akan membangkitkan minatnya sejauh apa
yang dilihat itu mempunyai hubungan dengan kepentingannya sendiri. Hal ini
menunjukkan bahwa minat merupakan kecenderungan jiwa seseorang karena
ia merasa tidak ada kepentingan dengan sesuatu itu. Itulah sebabnya motivasi
itu penting untuk menciptakan kondisi tertentu agar siswa itu selalu butuh dan
terus belajar.
C. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar
Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan para siswa menuju
pada perubahan tingkah laku baik intelektual, moral maupun sosial agar dapat
hidup mandiri sebagai individu dan makhluk sosial. Dalam mencapai tujuan
tersebut siswa berinteraksi dengan lingkungan belajar yang diatur guna melalui
proses pengajaran.
Syaiful Bahri Djamarah merumuskan makna kata “prestasi dan
belajar” Ia mengatakan bahwa prestasi pada dasarnya adalah aktivitas,
sedangkan belajar pada dasarnya suatu proses yang mengakibatkan perubahan
dalam diri individu, yakni perubahan tingkah laku. Dengan demikian prestasi
belajar adalah suatu hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang
mengakibatkan perubahan dalam individu sebagai aktivitas dalam belajar.34
34Syaiful Bahri Djamarah, op. cit., h.72.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar banyak jenisnya
tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yakni faktor intern dan
faktor ekstern. Kedua faktor tersebut sebagaimana yang dikemukakan oleh
Slameto sebagai berikut :
a. Faktor Intern
Dalam faktor intern ini, terdiri dari tiga faktor yaitu :
1. Faktor psikologis yang meliputi : intelegensi, perhatian, minat, bakat,
motif, kematangan dan kesiapan.
2. Faktor kelelahan : kelelahan pada seseorang dapat dibedakan menjadi
dua macam yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani, kelelahan
jasmani terlihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan sehingga minat
dan dorongan untuk melakukan sesuatu yang hilang.
b. Faktor Ekstern
Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap prestasi belajar dapat
dikelompokkan menjadi tiga faktor yaitu :
1). Faktor keluarga : lingkungan keluarga sebagai lingkungan pendidikan yang
pertama dalam mengembangkan potensi yang ada pada anak, karena itu
mempunyai peranan yang penting untuk membantu anak memiliki prestasi
belajar. Adapun yang mempengaruhi prestasi belajar pada faktor keluarga
dan ekonomi keluarga.
2). Faktor sekolah : faktor sekolah yang mempengaruhi prestasi belajar ini
meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan murid, relasi
siswa dengan siswa lainnya.
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3). Faktor masyarakat : masyarakat merupakan suatu faktor yang juga
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, pengaruh itu terjadi karena
keberadaannya dalam masyarakat seperti kegiatan siswa dalam masyarakat,
mas media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. 35
Jadi banyak faktor yang dapat mempengaruhi prestasi. Belajar anak
didik tetapi secara umum digolongkan kepada dua faktor saja, yakni faktor
intern dan faktor ekstern.
D. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Untuk memberikan pengertian tentang pendidikan agama Islam
terlebih dahulu penulis mengemukakan beberapa pengertian menurut pendapat
para ahli sebagai berikut:
1. Menurut Ahmad D. Marimba, bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan
jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju
kepada terbentuknya kepribadian yang utama menurut ukuran-ukuran
Islam.36
2. Abdur Rahman Saleh, bahwa pendidikan Islam adalah :
Sebagai usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik/murid
agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan
35Slameto, Belajar dan Faktor Yang Mempengaruhinya (Cet III, Jakarta Rineka Cipta,
1993), h.72.
36Ahmad D. Marimba. Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: PT. Al-Ma’arif,
1974), h. 26.
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mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai way
of life (jalan kehidupan). 37
3. Menurut H.M. Arifin bahwa pendidikan adalah “usaha orang dewasa secara
sadar untuk membimbing dan mengembangkan kepribadian serta
kemampuan dasar anak didik baik dalam bentuk-bentuk formil dan non
formil”.38
4. Sir Bodfry Thomson mengartikan pendidikan sebagai pengaruh lingkungan
atas individu untuk menghasilkan suatu perubahan lingkungan atas
individu untuk menghasilkan suatu perubahan permanen dalam kebiasaan
tingkah laku, pikiran dan sikap.39
Berdasarkan dari beberapa pengertian pendidikan Islam dan
pendidikan pada umumnya, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai
berikut; bahwa pendidikan adalah usaha sadar orang dewasa berupa bimbingan
dan pertolongan yang dilakukan secara sadar oleh si pendidik terhadap anak
didik dalam proses perkembangan dan pertumbuhan jasmani dan rohani
menuju terbentuknya manusia yang berkepribadian. Sedangkan pendidikan
Islam adalah berupa bimbingan dan pertolongan terhadap anak didik menuju
terbentuknya kepribadian muslim yang bertaqwa kepada Allah Swt.
menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.
37Abd. Rahman Saleh, Didaktik Pendidikan Agama (Cet. VIII; Jakarta: Bulan Bintang,
1976), h. 19-20.
38H.M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama Islam di Lingkungan Sekolah
dan Keluarga (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), h. 14.
39Sabaruddin, Pendidikan Non Formal (Ujung Pandang: IKIP, 1983), h. 52.
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2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam
a. Dasar Pendidikan Agama Islam
Sebagai umat yang beragama, terutama yang beragama Islam apabila
hendak melakukan sesuatu yang menyangkut kebutuhan kehidupannya,
termasuk lapangan pendidikan senantiasa berpatokan pada Alquran dan hadis
Nabi serta pada falsafah hidup bagi bangsa Indonesia yakni Pancasila.
Dasar pendidikan Islam telah dijelaskan dalam Alquran surah al-Isra
yang berbunyi sebagai berikut:
 ُﺮ ِّﺸَُﺒﯾَو ُمَﻮَْﻗأ َﻲِھ ِﻲﺘﱠﻠِﻟ يِﺪَْﮭﯾ َناَءُْﺮﻘْﻟا َاﺬَھ ﱠنِإ ْﻟا ِﻣْﺆُﻤ ِﺬﱠﻟا َﻦِﯿﻨ َﺤِﻟﺎ ﱠﺼﻟا َنُﻮﻠَﻤْﻌَﯾ َﻦﯾ ْﻢَُﮭﻟ ﱠَنأ ِتﺎ
اًﺮﯿِﺒَﻛ اًﺮَْﺟأ
Terjemahnya :
“Sesungguhnya Al Qur'an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang
lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min
yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang
besar”.40
Dari ayat Alquran yang penulis kemukakan di atas menambah.
Yakinlah bagi kita akan adanya kebenaran Alquran yang dapat dijadikan
pedoman dasar dalam melaksanakan pendidikan. Bahkan bukan hanya itu saja
melainkan menjadi pedoman dasar dalam melaksanakan pendidikan. Bahkan
bukan hanya itu saja melainkan menjadi pedoman bagi kehidupan setiap
manusia.
Selain daripada itu, bahwa dasar pendidikan yang kedua yang telah
dicantumkan dalam hadis Nabi. Hal ini sebagaimana sabda Nabi Muhammad
saw. yang menyatakan:
40Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yamunu, 1965), h. 425.
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 ﻚﻟﺎﻣ ﻦﻋأ ﺎﻣا ﻮﻠﻀﺗ ﻦﻟ ﻦﯾﺮﻣا ﻢﻜﯿﻓ ﺖﻛﺮﺗ :لﺎﻗ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر نا ﮫﻐﻠﺑ ﮫﻧ
.ﮫﯿﺒﻧ ﺔﻨﺳو ﷲ بﺎﺘﻛ ﺎﻤﮭﺑ ﻢﺘﻜﺴﻤﺗ نا٤١
Artinya :
Dari Malik sesungguhnya Rasulullah saw., bersabda: Kutinggalkan
kepadamu dua perkara (pusaka) tidaklah kamu akan tersesat selama-
lamanya, selama kamu masih berpegang kepada keduanya, yaitu
kitabillah dan sunnah Rasulullah.
Hadis tersebut di atas, menjelaskan bahwa kebenaran yang mutlak dan
konsekuen adalah kebenaran yang terdapat dalam kandungan Alquran dan
sunnah Nabi Saw. juga di samping itu, adanya pegangan yang ketiga sebagai
pedoman bagi pelaksanaan pendidikan, khususnya bagi pelaksanaan
pendidikan yang berada di Indonesia yakni Pancasila dan UUD 1945. Salah
satu falsafah hidup dan pedoman bagi bangsa Indonesia yang diatur dalam Tap
MPR Nomor XXVII/MPR/1966 mengenai landasan ideal pendidikan dan
pengajaran di Indonesia, menetapkan bahwa “dasar pendidikan nasional adalah
falsafah negara Pancasila”. Yang dinyatakan dalam bab III pasal 4 tentang
dasar-dasar pendidikan dan pengajaran dan secara konstitusional, pendidikan
diatur pula dalam Undang-undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 2.
Kemudian kita menyimak nuansa dasar pendidikan agama dan
pendidikan nasional yang berada di Indonesia, pada hakekatnya adalah sejalan
dan seirama, yakni untuk membentuk kesadaran manusia yang bermoral
agama, yang meliputi sikap tingkah laku, individu ataupun masyarakat,
kecerdasan, serta mengandung nilai-nilai luhur dari Pancasila sebagai falsafah
hidup bangsa. Oleh karena itu manusia tersebut pada pokoknya adalah:
41Malik Ibn Anas, Al-Muwaththa (Beirut : Dar Al-Jail, t.th), h. 700.
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a. Mempertinggi mental moral, budi pekerti dan memperkuat keyakinan
beragama.
b. Membina dan memperkembangkan fisik yang kuat dan sehat.
c. Mempertinggi kecerdasan dan keterampilan.
b. Tujuan Pendidikan Islam
Selaras dengan tujuan pendidikan nasional, maka tujuan pendidikan
Islam tentang pembinaan dalam membentuk manusia di segala aspek
kehidupannya serta membentuk manusia pembangunan yang bertaqwa kepada
Allah Swt. dan memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan, juga kemajuan utuk
mengembangkan dirinya dalam masyarakat, bertingkah laku berdasarkan
norma-norma susila menurut ajaran Islam.
Untuk melihat lebih rinci dari tujuan pendidikan Islam dalam
kaitannya dengan tujuan pendidikan nasional yang berada di Indonesia, maka
penulis membagi dua pokok uraiannya yakni tujuan secara umum dan tujuan
secara khususnya.
1. Tujuan secara umum
Tujuan umum pendidikan Islam adalah membentuk manusia yang
memiliki kepribadian muslim yang bertaqwa kepada Allah Swt. yang
senantiasa menjalankan perintah-Nya dan menjauhi semua larangan-Nya,
berakhlak mulia, berbudi luhur, cakap dan memiliki keterampilan. Oleh karena
itu Al-Abrasy mensinyalir bahwa tujuan pendidikan Islam pada hakekatnya
adalah:
Pembentukan moral yang tinggi (….. ) berusaha menanamkan akhlak
yang mulia, meresapkan fadilah di dalam jiwa para siswa,
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membiasakan mereka berpegang kepada moral yang tinggi dan
menghindari hal-hal yang tercela, berpikir secara rohaniyah dan
insaniyah.42
Dari rumusan tersebut di atas, dapat memberi arah bahwa tujuan
pendidikan Islam dalam kehidupan ummat beragama Islam, adalah mengarah
kepada kemuliaan manusia baik secara individu, berkelompok ataupun
bermasyarakat, menuju kebahagiaan dunia dan kebahagiaan akhirat kelak.
Kalau kita memperhatikan dari tujuan pendidikan Islam dan tujuan
pendidikan nasional seperti di atas, dapat diambil beberapa makna yang
terkandung di dalamnya antara lain:
a. Bahwa pendidikan Islam dan pendidikan pada umumnya adalah
pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan atau sesuai dengan falsafah
hidup bangsa Indonesia yaitu Pancasila dan pada hakekatnya adalah
membentuk manusia yang berpancasila.
b. Pendidikan agama dan pendidikan nasional mengandung makna
membentuk manusia yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Dengan demikian pendidikan tersebut mengarah kepada pembentukan
insani yang beraqidahkan dan bermoral agama.
c. Pendidikan Islam dan pendidikan nasional mengandung maka
membentuk manusia yang memiliki ilmu pengetahuan untuk
membangun bangsa dan tanah air serta memiliki keterampilan untuk
42Moh. Athiyah Al-Abrasy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta, Bulan Bintang,
1977), h. 23.
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membangun diri sendiri, serta bersama-sama bertujuan untuk
membangun bangsa.
d. Pendidikan Islam dan pendidikan nasional adalah pendidikan moral dan
budi pekerti untuk kelangsungan hidup sebagai makhluk sosial.
2. Tujuan khusus pendidikan Islam
Tujuan khusus pendidikan Islam adalah agar anak mampu
mengamalkan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari yang didasari
atas kriteria-kriteria tertentu, yakni berusaha berakhlak mulia dan berintegritas
kepribadian, serta mempunyai kehidupan yang seimbang antara kehidupan
dunia ataupun pada kehidupan pada akhirat kelak. Kriteria-kriteria yang
dimaksud adalah :
 Kepribadian muslim yakni kepribadian yang berakhlak mulia dan berbudi
luhur, sebagaimana sabda Nabi Saw. yang berbunyi sebagai berikut:
 ﻰﻘﻠﺧ ﻦﺴﺣﺎﻓ ﻰﻘﻠﺧ ﺖﻨﺴﺣا ﻢﮭﻠﻟا
Artinya:
"Ya Allah sebagaimana Engkau telah membaguskan kejadianku, maka
baguskanlah akhlak (sikap) perbuatan dan tingkah laku.43
Hal ini sesuai dengan kedudukan Nabi Saw. bahwa beliau diutus ke
dunia ini, hanyalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia dan berbudi
yang luhur. Pernyataan ini sesuai dengan sabdanya yang berbunyi:
قﻼﺧﻻا مرﺎﻜﻣ ﺖﺜﻌﺑ ﺎﻤﻧا
Artinya:
43Al Imam bin Hambal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hambal. Juz I. (Beirut: Al-Maktabatu
al-Islamiyah, t.th.), h. 407.
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Bahwasanya aku (Nabi) hanya diutus untuk menyempurnakan keluhuran
budi pekerti.44
 Kepribadian yang senantiasa mementingkan kehidupan yang seimbang
antara dunia dan akhirat, pengertian ini tersurat di dalam surah Al-Qashash
ayat 77 yang berbunyi :
 َﻻَو َةَﺮِﺧْﻵا َراﱠﺪﻟا ُ ﱠ  َكَﺎﺗاَء ﺎَﻤﯿِﻓ َِﻎﺘْﺑاَو َﺗ َﺲْﻨ َﻧ ِﺼ َﻦِﻣ ََﻚﺒﯿاَﺎﯿْﻧﱡﺪﻟ
Terjemahnya:
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (keni`matan) duniawi.45
Prinsip keseimbangan ini termasuk untuk menghilangkan kepincangan
hidup manusia, di mana tujuan hidup dalam Islam adalah kebahagiaan hidup di
atas dunia dan kebahagiaan hidup di akhirat kelak.
 Kepribadian yang senantiasa mencurahkan hidupnya untuk membina
hubungan vertical (ibadah kepada Allah) dan hubungan horizontal (antara
sesama manusia) makhluk. Statemen ini sesuai dengan ayat Alquran dalam
surah Ali Imran ayat 112 yang berbunyi sebagai berikut:
 ْﺒَِﺤﺑ ﱠِﻻإ اُﻮﻔُِﻘﺛ ﺎَﻣ َﻦَْﯾأ ُﺔﱠﻟ ِّﺬﻟا ُﻢِﮭْﯿَﻠَﻋ َْﺖﺑِﺮُﺿ ٍﻞ ِﻣ ِ ﱠ  َﻦ ْﺒَﺣَو ُءَﺎﺑَو ِسﺎﱠﻨﻟا َﻦِﻣ ٍﻞ ٍﺐََﻀﻐِﺑ او
 َُﺔﻨَﻜْﺴَﻤْﻟا ُﻢِﮭْﯿَﻠَﻋ َْﺖﺑِﺮُﺿَو ِ ﱠ  َﻦِﻣ
Terjemahnya:
Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika
mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan
manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan
mereka diliputi kerendahan.46
44Al-Baihaqy, Al-Sunan Al-Kubra. Juz X, (Cet. I, Beirut, Majlis Daairah al-Ma’rifah al-
Utsmaniyah, 1355 H.), h. 192.
45Departemen Agama RI., op. cit., h. 623.
46Ibid., h. 94.
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Kemurkaan ini merupakan prinsip kehidupan manusia sebagai ciptaan
Allah Swt. dan sebagai makhluk sosial yang senantiasa membutuhkan
pertolongan-Nya. Juga senantiasa membutuhkan sesama manusia. Hal ini
tercermin dan terkandung dalam pengantar prinsip-prinsip hubungan
fundamental (kuat) yakni hubungan yang dapat mewarnai kehidupan pada diri
sendiri dan seseorang yang dapat digunakan untuk kepentingan orang lain.
 Kepribadian yang senantiasa mempertahankan dan mengembangkan
hidupnya dengan berlandaskan ajaran-ajaran Islam sampai akhir hayatnya.
Kandungan pengertian ini seirama dengan firman Allah yang terdapat
dalam surah Ali Imran ayat 103 yang berbunyi sebagai berikut:
 ِِﮫﺗَﺎُﻘﺗ ﱠﻖَﺣ َ ﱠ  اُﻮﻘﱠﺗا اُﻮﻨَﻣاَء َﻦﯾِﺬﱠﻟا ﺎَﮭﱡَﯾأﺎَﯾ َو َﺗ َﻻ ﱠِﻻإ ﱠُﻦﺗﻮُﻤﻮُﻤِﻠْﺴُﻣ ُْﻢﺘَْﻧأَو َن
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar
takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam
keadaan beragama Islam.47
 Kepribadian yang senantiasa menjunjung tinggi identitasnya dalam
kehidupan sebagai muslim yang sejati dan utuh kepribadian ini merupakan
karakter insan yang mau membuktikan dirinya secara khas dan batinnya
serta kehidupan sosialnya. Pernyataan ini terselip dalam surah Al-Maidah
ayat 111 yang berbunyi sebagai berikut:
 ِﺑَو ِﻲﺑ اُﻮﻨِﻣاَء َْنأ َﻦﯿِّﯾِراَﻮَﺤْﻟا َﻰِﻟإ ُﺖْﯿَﺣَْوأ ْذِإَو ُﺳَﺮ ﻲِﻟﻮ َﻗ َﻣاَء اُﻮﻟﺎ َﻨﱠَﻧِﺄﺑ ْﺪَﮭْﺷاَو ﺎﱠﻨ ﺎ
 َنﻮُﻤِﻠْﺴُﻣ
Terjemahnya:
Dan (ingatlah), ketika Aku ilhamkan kepada pengikut `Isa yang setia:
"Berimanlah kamu kepada-Ku dan kepada rasul-Ku". Mereka menjawab:
47Ibid., h. 92.
43
"Kami telah beriman dan saksikanlah (wahai rasul) bahwa sesungguhnya
kami adalah orang-orang yang patuh (kepada seruanmu)".48
Ayat tersebut di atas, menandakan bahwa perlu adanya konsekwensi
yang murni untuk menampakkan dirinya yang berkepribadian mulia, yang





A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Untuk mengetahui keadaan populasi penelitian dalam skripsi ini
terlebih dahulu penulis memberikan pengertian populasi berdasarkan rumusan
para ahli sebagai berikut :
Suharsimi Arikunto memberikan pengertian populasi, yaitu
keseluruhan subyek penelitian.1 Dalam pengertian lain adalah semua individu
yang menjadi sumber pengambilan sampel.2 Siswojo yang dikutip oleh
Mardalis mengatakan bahwa populasi adalah sejumlah kasus yang memenuhi
seperangkat kriteria yang ditentukan peneliti.3
Dari pengertian populasi yang terakhir diatas peneliti disini dapat
menentukan sendiri kriteria–kriteria yang ada pada populasi yang akan diteliti.
Misalnya semua siswa yang mengalami kesulitan belajar di MIM
Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa.
Selanjutnya Ine. I. Amirman Yousda mengatakan bahwa: “Populasi
adalah keseluruhan obyek yang diteliti baik berupa orang, benda, kejadian,
nilai maupun hal – hal yang terjadi.4
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta : Bulan Bintang, 1989), h. 103.
2Mardalis, Metode Penelitian suatu Pendekatan Proposal, (Cet. II; Jakarta : Bumi Aksara,
1993), h. 53
3Ibid, h. 54
4Ine. I. Amirman Yousda, Penelitian dan Statistik Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,
1993), h. 120.
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Menurut pengertian di atas, pada kenyataannya populasi itu adalah
sekumpulan kasus yang perlu memenuhi syarat–syarat tertentu yang berkaitan
dengan masalah penelitian, kasus–kasus tersebut dapat berupa orang, barang,
bintang, hal atau peristiwa. Oleh karena itu, populasi yang penulis maksudkan
adalah semua individu yang menjadi sasaran penelitian, yaitu semua siswa di
MIM Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa yang
berjumlah 100 orang.
2. Sampel
Sampel adalah sebahagian dari populasi yang dijadikan sasaran
penelitian. Dalam hal ini yang menjadi sampel penelitian adalah sebagian
siswa di MIM Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa.
Mardalis mengatakan bahwa “sampel adalah sebagian dari seluruh
individu yang menjadi obyek penelitian.5 Sedangkan yang menjadi tujuan dari
penentuan sampel adalah untuk memperoleh keterangan mengenai obyek
penelitian dengan cara mengamati hanya sebagian siswa dari populasi, suatu
reduksi terhadap sejumlah obyek penelitian. Tujuan lainnya dari penentuan
sampel ialah untuk mengemukakan dengan tepat sifat umum dari populasi dan
untuk menarik generalisasi dari hasil penyelidikan. Selanjutnya penentuan
sampel bertujuan untuk mengadakan penaksiran, peramalan dan pengujian
hipotesis yang telah dirumuskan.
Hakekat penggunaan sampel dalam suatu penelitian adalah
dikarenakan sulitnya untuk meneliti seluruh populasi. Dengan alasan tersebut,
5Mardalis, op.cit, h. 55.
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maka penelitian biasanya hanya dilakukan terhadap sampel yang telah dipilih
saja yang penting sampel tersebut dapat mewakili populasi yang akan
dijadikan generalisasi setelah penelitian selesai.
Untuk menentukan sampel dalam suatu penelitian, maka terdapat
beberapa cara atau teknik yang biasa digunakan oleh karena itu, dalam
penelitian ini penulis hanya mempergunakan teknik random sampling, yang
menurut Suharsimi Arikunto bahwa “random sampling adalah teknik
penentuan atau menentukan sampel di mana semua elemen populasi
mempunyai kemungkinan yang sama untuk menjadi sampel.6 Pengambilan
sampel dengan teknik tersebut di atas karena peneliti memperkirakan bahwa
setiap populasi berkedudukan sama dari segi–segi yang akan diteliti. Tentu ada
kriteria yang memungkinkan adanya kesamaan tersebut. hal inilah yang
penulis pergunakan sebab teknik ini sangat sederhana dan penyimpangan dapat
dihindari.
Berdasarkan cara pengambilan sampel tersebut, maka dalam
penelitian ini penulis menentukan sampel sebanyak 30 orang siswa di MIM
Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa yang diambil dari
keseluruhan siswa kelas V dan VI.
B. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen yang penulis pergunakan untuk memperoleh data
di lapangan mengenai motivasi belajar siswa dan prestasi belajar pendidikan
6 Suharsimi Arikunto, op. cit, h. 105
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agama di MIM Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa,
terdiri dari empat metode pokok yaitu :
1. Catatan observasi, yaitu cara mengumpulkan data melalui penelitian berupa
pengamatan dan pencatatan terhadap objek penelitian baik keadaan guru,
keadaan siswa, maupun sarana dan prasarana pendidikan.
2. Pedoman wawancara, yaitu mengadakan tanya jawab dengan orang yang
dapat memberikan keterangan terhadap objek yang diteliti, seperti guru
agama, kepala madrasah dan siswa MIM Bontolangkasa Kecamatan
Bontonompo Kabupaten Gowa.
3. Catatan dokumentasi, yaitu suatu metode pengumpulan data dengan jalan
mencatat secara langsung dokumen–dokumen yang terdapat pada lokasi
penelitian.
4. Angket, yaitu pengumpulan data dengan mengedarkan daftar pertanyaan
kepada responden yakni guru–guru dan siswa yang menjadi sampel dalam
penelitian ini.
C. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data di lapangan penulis menempuh beberapa
tahap yang secara garis besarnya penulis membagi ke dalam dua tahap yaitu :
1. Riset perpustakaan, yaitu metode yang dilakukan dalam rangka
menghimpun data penulis baik berupa buku–buku ilmiah, majalah, surat
kabar dan lain–lain yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti
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dalam skripsi ini. Teknik ini ditempuh dengan dua cara yaitu kutipan
langsung dan kutipan tidak langsung.
2. Riset lapangan, yaitu cara mengumpulkan data melalui penelitian di
lapangan dengan teknik yakni: observasi, wawancara, dokumentasi dan
angket.
D. Teknik Analisis Data
Untuk mengolah data menjadi susunan pembahasan, maka penulis
menganalisis data dengan menggunakan teknik sebagai berikut :
1. Deskriptif yaitu: dengan menggunakan cara mengklasifikasikannya atau
mengelompokkan data dan menginterprestasikan dalam bentuk kesimpulan.
Dalam teknik ini digunakan pola pikir deduktif, induktif dan komparatif.
2. Analisis statistik dengan menggunakan teknik korelasi product moment,
yaitu untuk mengetahui sejauhmana pengaruh motivasi belajar terhadap
prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(Aqidah Akhlak) di MIM Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo
Kabupaten Gowa.
Rumus : rxy =
Di mana :
rxy = Angka indeksi korelasi
N = Number of case
 xy = Jumlah hasil perkalian skor x dan skor y
 x = Jumlah seluruh skor x




















A. Selayang Pandang Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Bontolangkasa
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Bontolangkasa merupakan
salah satu lembaga pendidikan di bawah Yayasan Muhammadiyah di
Kelurahan Katangka Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa Madrasah ini
didirikan atas inisiatif tokoh masyarakat dan unsur pemerintah di Kecamatan
Bontonompo atas permintaan masyarakat terhadap kebutuhan pendidikan yang
berlandaskan ajaran Islam. MIM Bontolangkasa ini berdiri sejak tahun 1967
yang lokasinya ada di Passallangngang Desa Katangka Kecamatan
Bontonompo Kabupaten Gowa.
Adapun dasar pertimbangan pada awal pendirian MIM Bontolangkasa
adalah seperti yang dikemukakan oleh Kepala MIM Bontolangkasa Kecamatan
Bontonompo Kabupaten Gowa yang menyatakan:
1. Menanamkan keimanan dan ketaqwaan di dalam diri masyarakat yang
ketika itu masih asing baginya tentang agama Islam.
2. Sangat dibutuhkannya proses pendidikan Islam yang mampu memberikan
pengetahuan dan pendidikan keagamaan masyarakat yang pengetahuan dan
pemahaman keagamaannya pada masa itu masih tergolong sangat minim.1
1Faisal, S.Pd., Kepala MIM Bontolangkasa, Wawancara di MIM Bontolangkasa Kecamatan
Bontonompo Kabupaten Gowa, tanggal 16 Mei 2011.
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MIM Bontolangkasa merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
menyelenggarakan proses belajar mengajar yang secara formal, membina
pengetahuan umum dan pengetahuan keagamaan, yakni pendidikan Islam.
Pendidikan Islam secara kelembagaan tampak dari berbagai variasi. Di
samping yang bersifat umum seperti masjid, terdapat pula lembaga-lembaga
pendidikan Islam yang bersifat formal yang mencerminkan kekhasan
orientasinya. Secara umum pada abad keempat Hijriyah dikenal beberapa
sistem pendidikan Islam.2
Madrasah adalah salah satu jenis lembaga pendidikan Islam yang
berkembang di Indonesia yang diusahakan di samping masjid dan pesantren.
Segala upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah melalui Kementerian
Agama untuk mengembangkan madrasah di Indonesia dapat dipandang
sebagai proses transformasi pendidikan Islam dalam upaya memenuhi tuntutan
dan perkembangan zaman. Sebagai lembaga keagamaan yang berakar pada
sejarah yang sangat panjang dan tumbuh dari bawah, madrasah Ibtidaiyah
memiliki arti tersendiri di kalangan kaum muslimin di Indonesia, sehingga
keberadaannya terus diperjuangkan melalui berbagai jalur.
Dari sudut kurikulum, perkembangan pendidikan Islam selama masa
pemerintahan tahun 1978-1998, menunjukkan adanya proses adaptasi dan
antisipasi yang tinggi. Jika pada masa-masa sebelumnya madrasah-madrasah di
bawah Departemen Agama terkesan sangat eksklusif dan cenderung terasing,
2Maksum, Madrasah Sejarah dan Perkembangannya (Cet. I; Jakarta: Logos, Wacana Ilmu,
1999), h. 51
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maka periode ini lembaga-lembaga pendidikan tersebut, sangat intens dalam
proses perkembangan dan perubahan kurikulum.3
Adapun penerapan kurikulum di MIM Bontolangkasa menurut Kepala
MIM Bontolangkasa adalah bahwa di madrasah ini untuk pelajaran umum,
mengacu pada kurikulum Pendidikan Nasional atau dengan kata lain pelajaran
umum di MI sama dengan pelajaran umum di sekolah-sekolah negeri di bawah
naungan Dinas Pendidikan Nasional sederajat SD. Sedangkan pelajaran agama
mengacu pada kurikulum madrasah atau kurikulum pendidikan yang
disempurnakan di bawah naungan Kementerian Agama.4
MIM Bontolangkasa didirikan untuk melengkapi lembaga-lembaga
pendidikan umum yang telah lama berdiri, untuk menciptakan perimbangan
dalam ikut mewarnai pendidikan anak remaja, sehingga keintelektualan
mereka senantiasa diwarnai oleh nilai-nilai etika Islam. Lebih jauh, jika
ditelusuri tentang latar belakang dari Madrasah Ibtidaiyah Guppi ternyata
memang mempunyai alasan yang cukup mendasar, yaitu :
1. Untuk menambah sumber daya pendidikan yang telah ada, guna ikut
menampung anak didik yang semakin besar di Desa Katangka Kecamatan
Bontonompo Kabupaten Gowa.
3Ibid., h. 2
4Faisal, S.Pd., Kepala MIM Bontolangkasa, Wawancara di MIM Bontolangkasa Kecamatan
Bontonompo Kabupaten Gowa, tanggal 16 Mei 2011.
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2. Menempatkan satu-satunya lembaga pendidikan Islam modern di Desa
Katangka Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa yang berorientasi
kepada pendidikan Islam.
3. Mengimbangi perkembangan mental jasmani dan rohani dari pendidikan
yang diperoleh di sekolah-sekolah umum yang ada, karena adanya porsi
pemberian pendidikan agama yang besar.5
Demikianlah hal-hal yang mendasari berdirinya MIM Bontolangkasa
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. Adanya orientasi awal yang
mendasari pendirian madrasah tersebut, tentunya akan mempunyai dampak
yang positif bagi perkembangan dunia pendidikan, khususnya pendidikan
Islam dalam upaya menciptakan manusia-manusia yang mempunyai manfaat,
baik bagi dirinya, agama dan masyarakatnya.
Animo masyarakat di sekitar MIM Bontolangkasa untuk
menyekolahkan putra-putrinya di madrasah tersebut setiap tahunnya semakin
bertambah. Hal ini dapat dilihat perkembangan jumlah siswa dari tahun ke
tahun yang semakin meningkat.
1. Keadaan Siswa
Siswa merupakan obyek utama dalam pendidikan. Siswa sebagai
obyek didik dalam pendidikan membutuhkan bantuan dan bimbingan dari
guru. Karena itu, guru dan siswa keduanya merupakan faktor dominan dalam
proses belajar mengajar, guru sebagai subyek pendidikan. Guru sebagai
5Faisal, S.Pd., Kepala MIM Bontolangkasa, Wawancara di MIM Bontolangkasa Kecamatan
Bontonompo Kabupaten Gowa, tanggal 16 Mei 2011.
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pendidik dan siswa sebagai peserta didik. Dalam kegiatan belajar mengajar
terjadi hubungan timbal balik antara siswa dengan guru, guru sebagai pemberi
dan siswa atau siswa sebagai penerima. Tugas pokok guru adalah mengajar,
mendidik dan membina siswa. Sebaliknya peserta didik tugas pokoknya adalah
belajar.
Untuk pembagian jumlah siswa MIM Bontolangkasa Kecamatan
Bontonompo Kabupaten Gowa berdasarkan kelas masing-masing dapat dilihat
pada tabel berikut:
TABEL 1
KEADAAN JUMLAH SISWA MIM BONTOLANGKASA TAHUN
AKADEMIK 2010 - 2011
































Total 48 52 100
Sumber Data: Kantor MIM Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo
Kabupaten Gowa, 17 Mei 2011.
2. Keadaan Guru
Guru adalah salah satu komponen utama dalam sistem pendidikan yang
secara bersama-sama dengan komponen lainnya berusaha mencapai tujuan
pendidikan. Tugas guru yang paling utama adalah mendidik dan mengajar.
Sebagai seorang guru, ia merupakan perantara yang aktif antara siswa dan ilmu
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pengetahuan, sedangkan sebagai pendidik, guru merupakan medium yang aktif
antara siswa dengan falsafah negara serta kehidupan masyarakat dengan segala
macam ragamnya.
Guru juga bertindak sebagai perantara aktif dalam mengembangkan
pribadi siswa serta mendekatkan mereka kepada pengaruh-pengaruh yang baik
dan menjauhkan pengaruh-pengaruh yang tidak baik.
Di samping itu guru bukanlah sekedar orang yang berdiri di depan
kelas untuk menyampaikan materi pengetahuan tertentu, akan tetapi adalah
anggota masyarakat yang harus ikut aktif dan berjiwa bebas serta kreatif dalam
mengarahkan perkembangan anak didiknya untuk menjadi anggota masyarakat
sebagai orang dewasa.
Sebagai pendidik dan pengajar, guru wajib memiliki segala sesuatu
yang erat hubungannya dengan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar. Guru
wajib memiliki pengetahuan tentang teknik-teknik mengaktifkan siswa, teknik
bertanya, metode mengajar, cara berkomunikasi dengan orang lain, menjadikan
dirinya sebagai contoh manusia yang taqwa serta harus pula sehat jasmani dan
rohaninya.
MIM Bontolangkasa dewasa ini memiliki guru sebagai tenaga
pengajar yang berkompetensi, profesional dan dapat bertanggung jawab karena
sudah banyak berkualifikasi Sarjana dan diploma dari berbagai perguruan
tinggi, seperti UIN dan UNM.
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Sumber: Kantor MIM Bontolangkasa, 17 Mei 2011
Jika diperhatikan tingkat akademika guru di MIM Bontolangkasa di
atas, dapat dikatakan bahwa jika bercermin dari tingkat pendidikan terakhir
para gurunya dapat dikatakan bahwa kualitas siswanya baik. Namun yang
paling menentukan baiknya siswa secara keseluruhan adalah tingkah laku
mereka dalam kehidupan sosial sehari-hari. Untuk mengetahui sejauhmana
tingkat aktualisasi dan aplikasi pelaksanaan akhlak yang telah dipelajari oleh
siswa MIM Bontolangkasa ini, akan terlihat pada sejauhmana pula pemahaman
mereka terhadap materi Aqidah Akhlak yang mereka pelajari dan terima dari
gurunya.
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B. Pemberian Motivasi Guru Agama Islam dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Pendidikan Agama Islam di MIM Bontolangkasa Kecamatan
Bontonompo Kabupaten Gowa
Sebagaimana diketahui bahwa guru di sekolah memegang peranan yang
sangat penting dalam menentukan strategi dalam memberikan motivasi belajar
yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar yang akan dicapai oleh siswa.
Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan berbagai macam perangkat alat
pendidikan, di samping itu diperlukan adanya motivasi dari guru agama yang
dapat membangkitkan semangat belajar dan kesadaran siswa mengenai yang
akan dicapai serta manfaat pelajaran itu.
Selain itu, guru sebagai subyek belajar yang paling dekat dengan anak
didiknya sehingga guru sangat dituntut memiliki suatu kemampuan atau
kompetensi yang berhubungan dengan profesinya. Sedangkan kemampuan dan
kompetensi yang berhubungan dengan profesinya.  Sedangkan kemampuan
dan kompetensi guru diperoleh bukan dari pengalaman mengajarnya tetapi
kemampuan dan kompetensi guru dapat diperoleh dengan berbagai usaha yang
dilakukannya dan berhubungan dengan profesinya. Oleh karenanya
keberhasilan guru dalam melaksanakan peranannya dalam bidang pendidikan
dan pengajaran sebagian besar terletak pada kemampuannya dalam
melaksanakan berbagai peranan yang bersifat khusus dalam situasi belajar
mengajar di kelas.
Sehubungan dengan hal tersebut, maka guru sebagai motivator ia harus
melakukan peranannya sebagai motivator dengan memberikan motivasi kepada
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siswa-siswanya agar ia dapat belajar yang lebih baik dan memperoleh hasil
belajar yang memuaskan.
Mengingat pentingnya pemberian motivasi guru kepada siswa dalam
rangka pencapaian prestasi belajar maka guru perlu menciptakan suatu strategi
agar motivasi yang diberikan kepada siswa dapat berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa pada umumnya dan pendidikan Agama Islam pada
khususnya. Ini berarti bahwa semakin tinggi motivasi yang diberikan kepada
siswa akan semakin berpengaruh terhadap prestasi belajarnya.
Atas dasar pemikiran tersebut di atas, maka berikut ini penulis akan
mengemukakan beberapa bentuk atau cara yang dapat dilakukan oleh guru
baik guru umum maupun guru agama dalam menumbuhkan dan memberikan
motivasi kepada siswa sebagai berikut :
1. Pemberian Nilai
Sebagaimana diketahui bahwa angka merupakan simbol dari nilai
kegiatan belajar siswa. Oleh karena itu banyak siswa belajar yang diutamakan
justru untuk mencapai angka atau nilai yang baik, sehingga siswa biasanya
yang dikejar adalah nilai ulangan atau nilai-nilai pada raport angkanya baik-
baik.
Angka-angka yang baik itu bagi para siswa merupakan motivasi yang
sangat kuat. Tetapi ada juga siswa belajar hanya ingin mengejar pokoknya naik
kelas saja. Ini menunjukkan motivasi yang dimilikinya kurang berbobot bila
dibandingkan dengan siswa-siswa yang menginginkan angka baik. Namun
demikian semua itu harus diingat oleh guru bahwa pencapaian angka-angka
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seperti itu belum merupakan hasil belajar yang sejati. Oleh karena itu, langkah
selanjutnya yang ditempuh oleh guru adalah bagaimana cara memberikan
angka-angka sesuai dengan kemampuan siswa sehingga setiap pengetahuan
yang diajarkan kepada para siswa tidak sekedar kognitif saja tetapi juga
keterampilan dan afeksinya.
Bentuk motivasi dengan memberikan angka kepada siswa ini telah
dilakukan pula oleh guru agama Islam di MIM Bontolangkasa Kecamatan
Bontonompo Kabupaten Gowa Sebagaimana yang dikatakan oleh guru
agamanya bahwa :
Memberikan angka atau nilai kepada siswa terhadap hasil pekerjaannya
sangat penting artinya bagi siswa sebab nilai atau angka tersebut dapat
menjadi motivasi untuk belajar yang lebih baik. Oleh karena itu, kami
sebagai guru agama di sekolah ini selalu memperhatikan nilai-nilai yang
diperoleh siswa baik nilai ulangan harian maupun nilai-nilai dari tugas
yang diberikan.6
Dengan memperhatikan keterangan tersebut di atas, maka dapatlah
memberikan pemahaman bahwa salah satu bentuk atau cara untuk
menumbuhkan dan memotivasi belajar siswa adalah dengan memberi angka
atau nilai kepada siswa dari hasil pekerjaannya. Tentu siswa yang memperoleh
nilai yang baik akan berusaha untuk meningkatkan prestasinya yang lebih
sedangkan bagi siswa yang masih memperoleh nilai kurang akan berusaha pula
agar ia memperoleh nilai yang lebih baik.
6Yulianti, S.Pd.I., Guru Mata Pelajaran Aqidah Akhlak MIM Bontolangkasa, Wawancara.
Di Kantor MIM Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa, tanggal 17 Mei 2011.
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2. Memberi Ulangan
Memberi ulangan merupakan salah satu bentuk motivasi belajar
pendidikan Agama Islam di MIM Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo
Kabupaten Gowa, sebab para siswa akan menjadi giat belajar kalau
mengetahui akan ada ulangan. Namun memberikan ulangan kepada siswa
harus diperhatikan dengan keadaan karena apabila guru memberikan ulang
setiap hari atau terlalu sering maka akan membosankan kepada siswa sehingga
memberi ulangan dengan maksud memotivasi belajar siswa justru akan terjadi
sebaliknya.
Guru Agama Islam MIM Bontolangkasa dalam wawancara dengan
penulis mengatakan bahwa :
Pelaksanaan ulangan di sekolah ini merupakan  sesuatu yang telah
diprogramkan seperti pelaksanaan Cawu, tetapi pelaksanaan ulangan
harian, tergantung dari guru yang bersangkutan. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui sejauhmana pemahaman siswa terhadap mata pelajaran
yang telah diberikan, sehingga pemberian ulangan kepada siswa dapat
berfungsi sebagai alat untuk memotivasi belajar siswa pada umumnya
dan pendidikan agama Islam pada khususnya.7
Keterangan tersebut di atas, dapatlah dipahami bahwa memberi ulangan
merupakan salah satu bentuk atau cara dalam memotivasi belajar siswa dalam
bidang Agama Islam di MIM Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo
Kabupaten Gowa.
3. Mengetahui Hasil
7Sunniati, S.Ag., Guru Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam MIM Bontolangkasa,
Wawancara. Di Kantor MIM Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa, tanggal 17
Mei 2011.
60
Dalam uraian terdahulu penulis telah menguraikan bahwa angka atau
nilai dari hasil pekerjaan siswa merupakan bentuk atau cara untuk memotivasi
belajar siswa. Oleh karena itu, agar angka atau nilai tersebut benar-benar dapat
berfungsi sebagai motivasi belajar siswa maka angka atau nilai harus
disampaikan atau diumumkan kepada siswa sehingga dengan mengetahui hasil
belajarnya siswa akan lebih giat dan termotivasi untuk belajar.
Guru Agama Islam MIM Bontolangkasa mengatakan dalam wawancara
dengan penulis bahwa :
Setiap hasil pekerjaan siswa baik yang berupa hasil ulangan harian atau
cawu termasuk tugas-tugas yang telah diberikan hasilnya kita
sampaikan kepada siswa untuk mengetahui hasil pekerjaan masing-
masing, sehingga dengan mengetahui hasil pekerjaan tersebut ia dapat
mengetahui kemampuan masing-masing sehingga pada akhirnya dapat
menjadi motivasi belajar.8
Berdasarkan keterangan tersebut di atas, maka dapatlah diketahui bahwa
di MIM Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa salah satu
bentuk motivasi yang dilakukan oleh guru agama Islam untuk memotivasi
belajar siswa ialah dengan memberitahukan hasil-hasil yang diperoleh siswa
dalam pekerjaan atau tugas-tugas masing-masing siswa.
4. Pujian
Pujian dapat berfungsi sebagai motivasi belajar siswa apabila ada siswa
yang sukses berhasil menyelesaikan tugas dengan baik. Pujian ini adalah
bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang
8Asriani, S.Pd.I., Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab MIM Bontolangkasa, Wawancara. Di
Kantor MIM Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa, tanggal 17 Mei 2011.
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baik. Oleh karena itu, supaya pujian ini merupakan motivasi maka
pemberiannya harus tepat karena pujian yang tepat akan memupuk suasana
yang menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar sekaligus akan
membangkitkan harga diri.9
5. Kelompok Belajar
Pembentukan kelompok belajar di MIM Bontolangkasa Kecamatan
Bontonompo Kabupaten Gowa, khususnya pembentukan kelompok belajar
pendidikan agama Islam merupakan salah satu usaha guru untuk dapat
menumbuhkan dan memotivasi belajar siswa karena dengan pembentukan
kelompok belajar tentu semua siswa diharapkan untuk terlibat belajar bersama-
sama dengan kelompoknya.
Dalam kelompok belajar pendidikan agama Islam dan bidang
pendidikan lainnya terdapat banyak manfaat yang dapat diperoleh dalam
kelompoknya yaitu masalah-masalah yang dihadapi dalam bidang pelajaran
tertentu dapat diselesaikan secara bersama-sama, sedangkan siswa yang
mengalami kesulitan dalam belajar dapat dibantu dengan teman kelompoknya.
Dengan demikian, pembentukan kelompok belajar merupakan salah satu
bentuk atau cara untuk menumbuhkan dan memotivasi belajar siswa.
9Rasul, A.Ma., Guru Mata Pelajaran Fiqhi MIM Bontolangkasa, Wawancara. Di Kantor
MIM Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa, tanggal 17 Mei 2011.
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C. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam di MIM Bontolangkasa
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa
Pada pembahasan sebelumnya ditekankan bahwa guru yang
bertanggung jawab dan memegang peranan penting terhadap berhasil tidaknya
siswa di sekolah. Dalam hal ini guru bertugas mengevaluasi, memberi
penilaian atas ilmu yang dimiliki siswa, apakah tujuan pembelajaran dan
pengajaran dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Untuk mengetahui secara jelas rata-rata prestasi belajar siswa pada
MIM Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa, dapat dilihat
pada tabel berikut :
TABEL 3
NILAI RATA-RATA SISWA KELAS V DALAM MATA PELAJARAN
AGAMA ISLAM PADA MIM BONTOLANGKASA







1. Muh. Risal 6,94 7,56 6,66 5,61 6,0
2. Ismail 7,69 6,70 7,89 7,65 5,69
3. Rahmat 6,66 6,20 6,70 6,75 7,16
4. Baharuddin 5,61 5,85 5,75 8,0 6,59
5. Widiana Sakinah 5,82 7,0 5,10 7,79 6,17
6. Nur Syamsani 6,72 7,20 7,71 6,66 7,0
7. Nur Halija 7,19 6,91 5,70 7,10 6,98
8. Kisti Hasanah 6,93 6,98 7,71 6,51 6,72
9. Nur Ramadani 8,00 7,98 7,75 7,65 7,19
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10. Risna Maryam 6,91 7,0 6,90 7,0 6,93
11. St. Sahra 5,61 5,70 8,0 6,89 6,64
12. Karmila 8,04 8,0 7,05 7,0 7,69
13. Masita 6,59 7,21 7,80 8,0 6,66
14. Harmita 6,98 6,70 6,0 6,98 6,91
Jumlah 95,69 97 96,64 99,59 94,33
Sumber data : Dokumen nilai rata-rata siswa dalam mata pelajaran Agama
Islam (Aqidah Akhlak, Alquran Hadis, Fiqih, SKI dan
Bahasa Arab) di MIM Bontolangkasa Tanggal 13 Mei 2011.
TABEL 4
NILAI RATA-RATA SISWA KELAS VI DALAM MATA PELAJARAN
AGAMA ISLAM PADA MIM BONTOLANGKASA







1. Hardianyah 6,80 7,59 6,80 6,59 7,26
2. Suardi 6,67 6,68 5,15 6,26 7,55
3. Muh. Isra 7,61 7,24 6,68 7,20 6,26
4. Mursalim 5,26 6,90 7,24 6,98 7,25
5. Muh. Indra 6,70 7,0 6,59 7,80 6,66
6. Muh. Haris Fadli 6,90 7,15 6,27 8,0 7,56
7. Muh. Sapri 8,98 8,0 8,27 7,80 7,80
8. Muh Adnan 8,27 7,24 8,98 7,90 6,66
9. Rismadani 5,27 7,59 7,25 6,26 5,70
10. Nastuti 6,26 6,80 7,50 7,80 7,50
11. Kisti Hanah 6,59 6,67 7,0 7,75 6,75
12. Nur Patmasari 7,24 7,61 7,50 8,20 8,25
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13. St. Wahyuni 6,68 6,59 6,90 7,65 7,78
14 Sari Ayu 5,15 6,26 7,50 6,66 7,66
15 Risdayanti 6,80 6,90 6,80 5,69 7,16
16 Syamsinah 7,59 8,25 6,71 7,50 7,25
Jumlah 108,77 114,47 113,14 116,04 115,05
Sumber data : Dokumen nilai rata-rata siswa dalam mata pelajaran Agama
Islam (Aqidah Akhlak, Alquran Hadis, Fiqih, SKI dan
Bahasa Arab) di MIM Bontolangkasa Tanggal 13 Mei 2011.
Untuk menghitung nilai rata-rata digunakan, rumus sebagai  berikut :
Jadi, nilai rata-rata siswa kelas V pada mata pelajaran pendidikan
Agama Islam (Aqidah Akhlak, Alquran Hadis, Fiqih, SKI dan Bahasa Arab) di
MIM Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa, adalah :
Rata-rata jumlah nilai adalah:
= 95,69 + 97 + 96,64 + 99,59 + 94.33 = 96,65
5
90,6X
Sedangkan untuk nilai rata-rata kelas VI siswa kelas V pada mata
pelajaran pendidikan Agama Islam (Aqidah Akhlak, Alquran Hadis, Fiqih, SKI







Rata-rata jumlah nilai adalah:
= 108,77 + 114,47 + 113,14 + 116,04 +115,05 =  113,49
5
09,7X
Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata siswa tersebut di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa, prestasi belajar siswa dalam bidang studi
pendidikan agama Islam di MIM Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo







Berdasarkan uraian-uraian yang dikemukakan pada bab-bab
sebelumnya, maka bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan
sebagai berikut :
1. Keberhasilan sistem belajar siswa banyak ditentukan oleh faktor guru, hal
ini sangat tergantung bagaimana cara dan strategi pemberian motivasi
belajar yang dapat dilakukan oleh guru sehingga siswa dapat termotivasi
untuk belajar yang lebih baik diantaranya adalah memberikan angka kepada
siswa sesuai hasil pekerjaan yang ia peroleh, memberikan ulangan,
menyampaikan dan mengumumkan hasil pekerjaan kepada siswa,
memberikan pujian bagi siswa yang berhasil, membentuk kelompok
belajar, menetapkan rangking kelas dan sebagainya.
2. Prestasi belajar siswa khususnya pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam di MIM Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa
adalah cukup baik. Hal ini berdasarkan pada nilai rata-rata siswa kelas V
sebesar 6,90 dan rata-rata nilai siswa kelas VI sebesar 7,09. Kedua nilai
tersebut berada pada kategori Cukup Baik.
B. Implikasi Penelitian
Setelah penulis mengemukakan beberapa kesimpulan tersebut di atas,
maka berikut ini penulis akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan
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yang ingin dicapai sekaligus sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi
ini sebagai berikut :
1. Mengingat pentingnya motivasi belajar dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa, maka disarankan kepada guru agar dapat memberikan
motivasi kepada siswa dengan sebaik-baiknya sehingga motivasi yang
diberikan itu dapat mempengaruhi proses belajarnya.
2. Pendidikan Agama Islam di MIM Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo
Kabupaten Gowa merupakan salah satu mata pelajaran dasar umum yang
kedudukannya sama dengan mata pelajaran lainnya. Oleh karena itu, guru
agama di sekolah hendaknya memberikan perhatian yang sebaik-baiknya
agar para siswa dapat mempelajarinya dengan baik sebagai dasar untuk
melanjutkan pendidikan agama pada sekolah selanjutnya.
3. Kepada semua pihak khususnya umat Islam bahwa masalah pendidikan
Agama adalah tanggung jawab bersama umat Islam. Oleh karena itu,
dengan selesainya skripsi yang sangat sederhana ini dapat menjadi
sumbangan pemikiran kepada umat Islam dan guru agama di MIM
Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa pada khususnya.
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TERHADAP PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN
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BONTOLANGKASA KECAMATAN ONTONOMPO
KABUPATEN GOWA
Skripsi ini membahas tentang pengaruh pemberian motivasi yang
dilakukan oleh guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa MIM
Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa.
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan
populasi seluruh siswa MIM Bontolangkasa dengan sampel 30 orang siswa
yang diambil secara purposive. Instrumennya menggunakan pedoman
wawancara, angket, catatan observasi dan dokumentasi. Teknik analisis
data menggunakan deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan sistem belajar
siswa banyak ditentukan oleh faktor guru, hal ini sangat tergantung
bagaimana cara dan strategi pemberian motivasi belajar yang dapat
dilakukan oleh guru sehingga siswa dapat termotivasi untuk belajar yang
lebih baik diantaranya adalah memberikan angka kepada siswa sesuai hasil
pekerjaan yang ia peroleh, memberikan ulangan, menyampaikan dan
mengumumkan hasil pekerjaan kepada siswa, memberikan pujian bagi
siswa yang berhasil, membentuk kelompok belajar, menetapkan rangking
kelas dan sebagainya. Prestasi belajar siswa khususnya pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di MIM Bontolangkasa Kecamatan Bontonompo
Kabupaten Gowa adalah cukup baik. Hal ini berdasarkan pada nilai rata-
rata siswa kelas V sebesar 6,90 dan rata-rata nilai siswa kelas VI sebesar
7,09. Kedua nilai tersebut berada pada kategori Cukup Baik.
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